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ABSTRAK

PENILAIAN AGUNAN PADA PEMBIAYAAN MIKRO DI BRI SYARIAH
KCP BANDAR SRIBAWONO LAMPUNG

Oleh:
SITI NURJANAH
NPM. 14123428

Secara umum, sebagian besar nasabah yang meminati produk pembiayaan
mikro adalah nasabah yang akan mengembangkan usaha mikro. Pelaksanaan
pembiayaan mikro oleh Bank BRI Syariah KCP Bandar Sribawono dilakukan
dengan akad dan memerlukan agunan (jaminan) agar nasabah memperoleh kredit
sesuai dengan akad yang akan disepakati. Pada umumnya agunan yang digunakan
nasabah adalah BPKB (Bukti Kepemilikan Kendaraan Bermotor) dan Sertifikat
Tanah. Oleh karena itu seorang Account Officer (AO) yang mampu melakukan
penilaian agunan agar tidak ada pihak yang akan dirugikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,
terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya
sebagai suatu kasus dan dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Penilaian
Agunan Pada Pembiayaan Mikro Di BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dibidang khazanah terutama
di bidang perbankan syari’ah, khususnya tentang penilaian agunan pada
pembiayaan mikro dan sebagai masukan bagi lembaga perbankan syari’ah,
khususnya BRI Syariah KCP Bandar Sribawono Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Agunan Pembiayaan Mikro
di BRI Syariah KCP Bandar Sribawono digolongkan menjadi empat, yaitu
jaminan berupa tanah dan bangunan dan tanah kosong, kios atau sejenisnya,
kendaraan bermotor, dan deposito BRI Syariah. Proses analisa jaminan dilakukan
guna mengetahui kepemilikan atas jaminan, kondisi jaminan secara fisik,
kesesuaian antara dokumen jaminan dengan kondisi di lapangan, nilai pasar dari
jaminan tersebut, dan besarnya nilai pembiayaan yang bias diberikan dari jaminan
tersebut. Kepemilikan jaminan harus atas nama sendiri atau bias juga atas hama
pihak ketiga yang masih memiliki hubungan kekeluargaan secara vertikal.

Penilaian jaminan/agunan dilakukan oleh Account Officer Micro dengan
melakukan wawancara dengan pihak ketiga untuk memperoleh informasi tentang
jaminan nasabah dan juga nilai wajar yang berlaku di daerah tersebut dan
kepemilikan atas jaminan. Kemudian Account Officer Micro melakukan survey
guna mengetahui kondisi fisik dari barang jaminan yang akan digunakan dalam
Pembiayaan Mikro.

Kata Kunci : Agunan, Pembiayaan Mikro, Bank BRI Syariah KCP Bandar

Sribawono
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam
berpengaruh ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank
syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Akan tetapi prakarsa
lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di indonesia baru dilakukan pada
tahun 1990. * Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga
fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan
memberikan jasa pengiriman uang.

Didalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan yang
dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi
umat Islam sejak zaman Rasulullah SAW. Praktik-praktik seperti menerima
titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk
keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan
sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan demikian, fungsi-fungsi utama
perbankan modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, dan
melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rasulullah SAW. ?

' Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:dari Teori Ke Praktik,Jakarta: Gema Insani,
2001, h.25

> Adiwarman A Karim, Bank Islam:Analisis Figih Dan Keuangan, Jakarta:PT Raja
Grapindo Persada, 2010, h. 18



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Agunan
1. Pengertian Agunan
Istilah jaminan merupakan terjemahan dari Bahasa Belanda yaitu
“zekerheid” atau “cautie”, yang secara umum merupakan cara-cara kreditur
menjamin dipenuhinya tagihannya, disamping pertanggungan jawab umum
debitur terhadap barang-barangnya. Selain istilah jaminan, dikenal juga istilah
atau kata-kata agunan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, tidak
membedakan pengertian jaminan maupun agunan, yang sama-sama memiliki
arti yaitu “tanggungan”. Agunan pembiayaan atau jaminan adalah hak dan
kekuasaan atas barang agunan yang diserahkan oleh anggota kepada lembaga
keuangan guna menjamin pelunasan pembiayaan yang diterimanya tidak dapat
dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalam perjanjian pembiayaan. *
Dalam hukum Islam berkaitan dengan jaminan utang dikenal dengan
dua istilah yaitu kafalah dan rahn. Kafalah adalah jaminan yang diberikan
oleh penanggung (kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua atau yang ditanggung (makful anhu). Menurut bank Indonesia,
kafalah adalah akad pemberian jaminan (makful ‘alaih) yang diberikan satu

pihak kepada pihak lain, dimana pemberi jaminan bertanggung jawab atas

1 H. Veithzal Rivai dan Andria Permata Veitzal, Islamic Financial Management, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada), 2008, h. 663.



BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
1. Sejarah Berdirinya Bank BRI Syariah KCP Bandar Sribawono

Berawal dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, terhadap Bank
Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan
perolehan izin dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Jasa Arta
dari Bank umum Konvensional menjadi Bank umum yang menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah pada tanggal 16 oktober 2008,
maka lahirlah Bank Umum Syariah yang diberi nama PT. Bank Syariah BRI
(yang kemudian disebut dengan nama BRI Syariah) pada tanggal 17 november
2008.

Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung
hubungan Bank dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk, selanjutnya
disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu Bank terbesar di
Indonesia. BRI Syariah merupakan anak Perusahaan dari Bank Rakyat
Indonesia yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia
dengan menggunakan prinsip-prinsip Syariah.

Kehadiran PT. BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo

perusahaan. Logo inimenggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat
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terhadap sebuah Bank modern yang mampu melayani masyarakat dalam
kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan
warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank BRI
Syariah .

Pada tanggal 19 Desember 2008, telah ditandatangani akta pemisahan
unit usaha Syariah. Yang dilakukan oleh Bapak Sifyan Basir selaku Direktur
Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bapak Ventje Rahardjo selaku direktur
utama BRI Syariah, sebagaimana akta pemisahan No. 27, yang dibuat
dihadapan notaris Fathiah Helmi, SH, di Jakarta.

Peleburan UUS BRI kedalam BRI Syariah berlaku efektif pada tanggal
1 januari 2009, dan seiring berjalannya waktu BRI Syariah terus berkembang
pesat, dan berdiri sebuah unit usaha syariah pada kantor cabang tanjung
karang lampung.

PT. BRI Syariah KCP. Bandar Sribhawono Lampung berdiri pada
tanggal 9 Oktober 2011, yang berlokasi di Jalan Raya Srimenanti Kelurahan
Srimenanti, Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur, Lampung-

34199, kode Bank: 422, nomor kode: 700 telephone : 0725 660 777.

. Visi dan Misi

Karyawan mempunyai visi dan misi untuk memacu kemajuan Bank
BRISyariah guna memperjelas tujuan-tujuan yang akan dicapai. Adapun visi

dan misinya adalah sebagai berikut:
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a. Visi
Menjadi bank retail modern terkemuka dengan ragam layanan-
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.
b. Misi
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah.
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan
dimana pun.
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan

menghadirkan ketenteraman pikiran. *

3. Struktur Organisasi
Dalam pelaksanaan operasional kegiatan di Bank BRI Syariah, untuk
mempermudah dan memperlanjar kegiatan perbankan, diperlukan adanya
struktur organisasi. Hal ini ditujukan agar pelaksanaan pekerjaan lebih
sistematis dan adminstratif demi kemajuan dan kelancaran operasional Bank
Syariah. Adapun struktur organisasi Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Pembantu Bandar Sribawono Lampung adalah:

! Dokumentasi Buku Tahunan PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
% Hasil wawancara dengan Bapak Hendro Widodo selaku Manajer Kantor Cabang
Pembantu (Sub Branch Manager) tanggal 12 Mei 2017



SUB BRANCH MANAGER
(Pimpinan Cabang Pembantu)
Hendo Widodo
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v : v
BRANCH ACCOUNT OFFICER UNIT HEAD
OPERATIONAL (AO) (UH)
SUPERVISOR 1. Alfa Yamanda Faruk
(BOS) 2. Adha Adi Tama
Hendika Bruri P
\ 4
ACCOUNT
OFFICER MICRO
CUSTOMER SERVICE (AOM)
> (CS) 1. Emilham

M. Kurniawan Thaib

TELLER
Indri Firdalasari

A 4

SECURITY

A 4

CLEANING SERVICE

Gambar 1.

2. Lahiquddin Fasha
3.

Irfan Alvero

Struktur Organisasi Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu

Bandar Sribawono Lampung

Adapun tugas-tugas yang dilakukan oleh bagian-bagian pada Bank

BRI Syariah KCP Bandar Sribawono Lampung diantaranya adalah:
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a. Pimpinan Cabang (Brach Manager)

Pimpinan cabang ialah seorang pemimpin dan pengawasan
kegiatan Bank sehari-hari sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah
disetujui dengan komisaris dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Tugas-tugas dan tanggung jawab pimpinan cabang pembantu :

1) Mengkordinasi dan menetapkan rencana kerja tahunan Capem/UPS,
agar selaras dengan visi, misi dan setrategi BRIS.

2) Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap operasional dan
kegiatan pemasaran serta perkembangan KCP.

3) Sebagai pelaksana kebijakan-kebijakan direksi terkait dengan
operasional.

4) Mempunyai wewenang tertinggi di cabang; dan

5) Pemegang limit pengeluaran biaya dan pembiayaan.

b. Sub Branch Manager (Kepala Kantor/Pimpinandi Kantor)

Orang yang menjadi kepala di kantor cabang pembantu, yang
merencanakan, mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap
semua kegiatan Cabang Pembantu yang meliputi kegiatan operasional,
pembiayaan dan pendanaan, serta bekerja sesuai dengan anggaran dan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Perusahaan, guna menjamin
tercapainya target yang telah ditetapkan dalam Workshop. Tugas Utama

Sub Branch Manager :



1)

2)

3)

4)

5)
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Mengembangkan dan meningkatkan kinerja Cabang untuk
memastikan telah berjalan sesuai dengan pedoman dan arahan yang
digariskan oleh Cabang.

Meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan dengan
memberikan pengarahan dan pengawasan untuk mencapai Kinerja
yang lebih baik dan suasana kerja yang menyenangkan dan kondusif.
Merencanakan, mengembangkan dan melakukan kegiatan pemasaran
yang meliputi produk dan jasa Bank, serta membina hubungan dengan
nasabah untuk dapat mencapai target pembiayaan dan pendanaan yang
telah ditetapkan.

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan seluruh Kkegiatan
Cabang Pembantu yang telah meliputi kegiatan operasional dan
marketing untuk memastikan kegiatan tersebut telah berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan ketentuan dan kebijaksanaan perusahaan.
Memonitor dan melakukan peninjauan ke lokasi usaha nasabah untuk
mengetahui kondisi usaha nasabah dan mengambil tindakan tepat
guna menjamin keamanan dan kelancaran pengambilan kewajiban

nasabah ke perusahaan.

BOS (Branch Operational Supervisor)

Tugas dan tanggung jawab dari BOS vyaitu, mengkoordinasi

pelaksanaan oprasional Bank dikantor cabang pembantu dengan cara

memberikan layanan oprasional Bank yang akurat dan tepat waktu.
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d. AO(Account Officer).

1)

2)

3)

4)

Adapun tugas dan tanggung jawab AO adalah sebagai berikut:
Mencari atau menghubungi nasabah potensial
Bertanggung jawab dalam upaya menyalurkan dana Bank dalam
bentuk pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat yang dinilai
produktif
Melakukan analisa untuk menentukan layak atau tidaknya pengajuan
pembiayaan dari masyarakat
Melakukan penagihan, pengawasan dan pembinaan terhadap nasabah

yang telah memperoleh fasilitas pembiayaan dari Bank

e. UH (Unit Head)

Melakukan kegiatan pembiayaan korporat solisitasi debitur, proses

evaluasi dan persetujuan pembiayaan, monitoring kuantitas dan kualitas

portofolio, guna memastikan tercapainya target pembiayaan maupun

kualitas portofolio yang telah ditetapkan, sesuai dengan target market yang

selaras dengan rencana dan strategi perusahaan. Tugas-tugasnya :

1)

2)

Melakukan identifikasi nasabah yang telah sesuai dengan target guna
menjamin tercapainya target pembiayaan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Melakukan proses inisiasi, solisitasi, pengumpulan data, analisa atas
pengajuan permohonan pembiayaan untuk menjamin kelancaran

proses pengajuan proposal pembiayaan kepada komite pembiayaan.
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Melaksanakan pembinaan dan monitoring atas aktivita ssehari-hari,
dengan membuat call report ke branch manager atas hasil kunjungan
secara kontinyu, memastikan perolehan laporan keuangan tiap kuartal,
setengah tahunan dan tahunan (audited) serta membuat ringkasan data
nasabah 6 bulan sekali untuk memastikan bahwa usaha nasabah
berjalan dengan baik sebagaimana yang diproyeksikan dalam analisa
pembiayaan.

Membuat laporan bulanan atas pencapaian pendapatan dari account
yang ditangani untuk memastikan tercapainya target pendapatan setiap
bulan.

Melakukan analisa atas perpanjangan pembiayaan yang telah jatuh
tempo untuk menjaga kualitas pembiayaan nasabah sehingga tetap
tergolong ke dalam kolektabilitas lancar.

Memasarkan produk-produk dan jasa layanan Bank sesuai dengan
kebutuhan nasabah dan kondisi Bank guna meningkatkan pelayanan

dan hubungan baik dengan nasabah.

7) Bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan yang ada pada bagian

pembiayaan Mikro.

8) Mengkoordinasi dan mengawasi bagian-bagian yang ada pada

pembiayaan Mikro agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan

Perusahaan.
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f. AOM (Account Officer Micro)
AOM memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1) Mencari nasabah untuk melakukan pinjaman usaha
2) Menawarkan dan mempromosikan produk pembiayaan mikro
3) Melakukan verifikasi data nasabah yang akan mengajukan pembiayaan
mikro
4) Mengawasi usaha nasabah supaya dalam pengangsuran tidak terjadi
kemacetan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati diawal akad
g. CS (Customer Service)

Customer Service bertugas untuk melayani nasabah secara
langsung yang dating ke counter. Tugas dan tanggung jawab seorang
Customer Service adalah:

1) Media penyampaian informasi dan penjualan produk DPK;
2) Memberikan layanan kepada nasabah untuk pembukaan dan penutupan
rekening;
3) Media pemeliharaan hubungan dengan nasabah; dan
4) Menginput data nasabah funding.
h. Kas dan Teller

Kas dan teller selaku bank untuk melaksanankan pekerjaan yang
berkaitan dengan penerimaan dan penarikan pembayaran uang. Tugas-
tugas pokok kas dan teller :

1) Mengatur dan memelihara saldo/posisi uang kas yang ada dalam

tempat khasanah bank;
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2) Bertanggung jawab atas kesesuaian jumlah khas yang ada pada sistem
dengan khas yang ada pada terminalnya;

3) Pelaksanaan taransaksi keuangan tunai dan non tunai yaitu setoran dan
penarikan ;

4) Pelaksana mutasi uang tunai antar teller kantor kas; dan

5) Berkewajiban membuat laporan kas harian.

i. Bagian Keamanan dan Urusan Rumah Tangga Kantor (Non Bank Staf):

1) Satpam bertugas untuk siap siaga terhadap situasi kantor, memantau
keluar masuk nasabah ke kantor, menfull (mengeluarkan dan
memasukan uang dari khasanah bersama teller dan pejabat bank),
pengawalan penyetoran uang ke Bank Indonesia, serta membantu
customer service dalam penjualan.

2) Office Boy bertugas memelihara kekayaan kantor dan membantu
kegiatan kru yang lain, serta bertugas dalam bagian transportasi dan

memelihara kendaraan.

4. Waktu Kerja
Karyawan PT. Bank BRISyariah KCP Sribhawono beroprasi selama 5
hari kerja dalam 1 minggu. Yang dimulai pada hari senin sampai dengan hari
jum’at, sedangkan libur kerja pada hari sabtu dan minggu dan libur nasional
(tanggal merah).
Jam oprasional kantor dimulai pukul 08.00-15.00 WIB dengan waktu
istirahat 1 jam yaitu pada pukul 12.00-13.00 WIB, selain pada hari jum’at

yaitu pukul 12.00-13.30 WIB.
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5. Produk-Produk Bank BRI Syariah KCP Bandar Sribawono

a. Produk Funding

1)

2)

Tabungan Faedah BRI Syariah iB

Tabungan Faedah BRI Syariah iB merupakan tabungan dari
BRI Syariah yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan bagi
yang menginginkan kemudahan dalam bertransaksi keuangan.
Tabungan Faedah BRI Syariah iB memberikan ketenangan dan
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena
pengelolaan dana sesuai syari’ah. Syarat dan Ketentuan untuk
pembukaan rekening tabungan Faedah, yaitu: *
a) Fotocopy KTP yang masih berlaku*).
b) Fotocopy NPWP¥*).
c) Biaya pembukaan rekening Rp.100.000,-
*) Jika tidak sesuai/tidak memiliki maka mengisi surat pernyataan
Tabungan Haji BRI Syariah iB

Tabungan Haji BRI Syariah iB merupakan Produk simpanan
dari BRI Syariah bagi calon jemaah Haji Reguler yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Tabungan
Haji BRI Syariah iB menggunakan akad mudharabah muthlagah.
Syarat dan Ketentuan untuk pembukaan rekening tabungan Haji BRI
Syariah iB, yaitu: *

a) Melampirkan fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk).

® Dokumentasi berupa brosur dari BRI Syariah.
* Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
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b) Melampirkan fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).
c) Melampirkan fotocopy Kartu Keluarga (untuk pembukaan bagi
anak-anak).

d) Biaya pembukaan rekening Rp.100.000,-
Tabungan Haji Valas BRI Syariah iB

Produk simpanan dari BRI Syariah bagi calon jemaah Haji.
Khusus yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan
Ibadah Haji (BPIH). Tabungan ini menggunakan akad Mudharabah
muthlagah serta menggunakan mata uang USD. Syarat dan Ketentuan
untuk pembukaan tabungan Haji Valas, yaitu: °
a) Melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk).
b) Melampirkan fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).
c) Biaya pembukaan rekening Rp.100.000,-
Tabungan Impian BRI Syariah iB

Tabungan Impian merupakan produk simpanan berjangka dari
BRI Syariah untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk
mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, belanja)
dengan terencana dan memakai mekanisme Auto debet setoran rutin
bulanan. Tabungan ini menggunakan akad Mudharabah muthlagah.
Syarat dan ketentuannya, yaitu:®
a) Melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk).

b) Melampirkan fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).

> Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
® Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
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c¢) Memiliki produk Tabungan Faedah BRI Syariah iB sebagai
rekening induk.
d) Biaya pembukaan rekening Rp.100.000,-
5) TabunganKu

TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh
bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akad yang digunakan dalam
TabunganKu vyaitu akad Wadiah yad Dhamanah. Syarat dan
ketentuannya, yaitu:’
a) Melampirkan fotocopy KTP (Kartu Tanda Penduduk).
b) Melampirkan NPWP (Nomor Pokok wajib Pajak).
c) Biaya pembukaan rekening Rp.20.000,-

6) Simpanan Pelajar (SimPel) BRI Syariah iB

SimPel iB  kependekan  dari  Simpanan  Pelajar
iB, adalah tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh
bank-bank di Indonesia dengan persyaratan mudah dan sederhana,
dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya
menabung sejak dini. Persyaratannya, yaitu: ®
a) Perjanjian Kerja Sama antara BRI Syariah dengan Sekolah.

b) Mengisi kelengkapan Aplikasi Pembukaan Rekening SimPel iB.

" Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
® Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
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c) Melengkapi dokumen pembukaan rekening. (Siswa: Kartu
Keluarga/NISN/NIS dan Orang Tua/Wali: KTP) °
7) Tabungan Mikro
Tabungan mikro merupakan tabungan yang digunakan oleh
nasabah pembiayaan untuk pembayaran angsuran. Tabungan Mikro
mempunyai fasilitas, antara lain:*°
a) Auto debet, jika sudah tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran,
maka akan secara otomatis didebet oleh sistem dari tabungan
mikro nasabah yang bersangkutan.
b) Gratis buku tabungan.
c) Tidak diberikan ATM.
d) Saldo tidak bisa diambil, kecuali angsuran sudah lunas dan masih
ada sisa saldo di rekening tabungan mikro.
e) Pembukaan rekening minimal Rp.100.000,-
8) Deposito BRI Syariah iB
Adalah investasi berdasarkan prinsip Mudharabah dengan
jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Dana anda akan dikelola secara
optimal untuk membiayai usaha yang produktif dan berguna bagi
kepentingan ummat. *
Fasilitas yang diberikan oleh BRI Syariah KCP Bandar

Sribawono yakni:

° Dokumentasi PT. BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
0 Wawancara dengan Bapak M. Kurniawan Thaib selaku (Costumer Service) BRI
Syariah KCP Bandar Sribawono tanggal 27 Mei 2017
11 H
Ibid.
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a) Bagi hasil sesuai porsi (nisbah) yang disepakati, ditransfer otomatis
ke rekening tabungan nasabah.
b) Dapat diperpanjang otomatis (ARO).

c) Dapat dijanjikan agunan pembiayaan.

b. Produk Penyaluran *?

1)

2)

3)

4)

Gadai BRI Syariah iB

Untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai untuk
memenuhi kebutuhan dana mendesak atau pun untuk keperluan modal
usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai syari’ah.
KPR BRI Syariah iB

Merupakan pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan
untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian
dengan mengunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana akad jual
beli barang dilakukan dengan menyertakan harga perolehan ditambah
margin keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
PMKR BRI Syariah iB

Merupakan pembiayan modal kerja revolving yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek suatu perusahaan dengan
plafon yang bersifat revolving.
Linkage BRI Syariah iB

Merupakan produk Pembiayaan keuangan yang ditujukan

untuk memenuhi kebutuhan lembaga keuangan non bank dan BPRS.

12 Dokumentasi BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
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5) EmBP BRI SyariahiB
Suatu produk untuk memenuhi kebutuhan/pegawai khususnya
karyawan dari perusahaan swasta/instansi  pemerintah  yang
bekerjasama dengan PT. Bank BRI Syariah dalam program
kesejahteraan karyawan (EmBP), produk ini dipergunakan untuk
berbagai keperluan karyawan dan bertujuan untuk meningkatkan
loyalitas karyawan kesejahteraan / pegawai (EmBP)
6) Pembiayaan Mikro
Merupakan pembiayaan PT. Bank BRI Syariah usaha kecil
dengan proses cepat, syarat mudah, margin rendah, pinjaman sampai
dengan Rp. 500.000.000 bonus cashback tiap 6 bulan dengan syarat

ketentuan berlaku.

c. Produk Jasa
1) Remittance BRI Syariah
Kemudahan melakukan pengiriman uang tunai dengan fasilitas
transfer tanpa perlu memiliki rekening di bank untuk dapat menerima
kiriman uang dan cukup menggunakan telepon seluler.
2) Internet Banking
Berdasarkan konsep layanan BRI Syariah yang memberikan
kemudahan kepada nasabah untuk bertransfer darimana saja dan kapan

saja sesuai dengan kebutuhan nasabah, PT. Bank BRI Syariah juga
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hadirkan sebuah kemudahan, kenyamanan serta keamanan akses
perbankan tanpa batas melalui Internet Banking.™
3) Call BRI Syariah

Merupakan layanan yang memberikan kemudahan bagi
nasabah untuk menghubungi PT. Bank BRI Syariah melalui telepon.

Dari beberapa produk diatas, bahwasanya BRI Syariah KCP
Bandar Sribawono lebih memasarkan produk pembiayaan mikro, hal
ini dikarenakan produk pembiayaan mikro lebih membantu proses
aruskas lebih banyak, sehingga BRI Syariah KCP Bandar Sribawono
terus berusaha memperbesar kuantitas nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dipahami bahwa BRI
Syariah KCP Bandar Sribawono berragam macam produk-produ dari
penyimpanan dana, penyaluaran dana, serta layananan-layanan. Dari
dari beberapa produk di BRI Syariah tersebut, produk Tabungan haji

ternyata memiliki peminat yang lumayan banyak.

B. Mekanisme dan Pelaksanaan Pembiayaan Mikro di Bank BRI Syariah
KCP Bandar Sribawono

Pembiayaan ke sektor mikro menjadi salah satu fokus pembiayaan BRI

Syariah. Pembiayaan terhadap segmen mikro tetap menjadi salah satu fokus

perseroan sebagaimana yang dilakukan induk usaha PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. Pembiayaan mikro pada Bank BRI Syariah berkisar

Rp 5 juta sampai Rp. 500 juta dengan 3 pilihan plafond pembiayaan, yaitu 5

" Ibid
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juta-25 juta, 5 juta-75 juta, >75 juta- 500 juta. Dilaporkan bahwa 75 persen
pembiayaan mikro BRI Syariah disalurkan pada pedagang pasar dengan
komposisi terbesar pedagang sembilan bahan pokok (sembako) dan pedagang
pakaian, sedangkan sisanya sebesar 25 persen di salurkan ke komunitas usaha
lainnya atau biasa disebut plasma. **

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang disediakan oleh bank
syariah kepada pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan
rendah yang tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal dan yang telah
berorientasi pasar untuk tujuan bisnis.

Pembiayaan mikro telah menjadi salah satu pilar pertumbuhan bisnis
BRI Syariah. Pada tahun 2015 total pembiayaan Mikro yang disalurkan
meningkat sebesar 10% dari Rp. 3,210 triliun pada tahun 2014 menjadi Rp.
3,522 triliun. Sedangkan rerata pertumbuhan Mikro pertahun selama enam
tahun terakhir sebesar Rp. 617 miliar.

Melalui upaya yang konsisten, pembiayaan saat ini masih disalurkan
pada sektor-sektor produktif. Sasaran pembiayaan mikro adalah para
pedagang kebutuhan pokok dan pakaian serta barang dagangan lainnya.
Seperti halnya tahun lalu, pembiayaan mikro juga tetap didukung oleh
program ‘Serbu Pasar & Open Table’, yang masing-masing telah menyerap
sekitar 75% dan 25% dari total pembiayaan mikro yang disalurkan.

Pembiayaan mikro di BRI Syariah bertujuan untuk digunakan sebagai

kebutuhan modal kerja. Pembiayaan mikro tersebut dikemas menjadi beberapa

Y http://www.brisyariah.co.id diakses pada 30 Mei 2017
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tipe produk yang tersedia dalam tiga besaran plafon pinjaman sesuai dengan
nama yang diberikan, yaitu Mikro 25iB, Mikro 75iB, dan Mikro 500iB.
Jangka waktu pembayaran pinjaman bervariasi dari mulai 6 bulan hingga 5
tahun. Komposisi terbesar pembiayaan Mikro saat ini adalah plafon di bawah
Rp300 juta. *°

Pembiayaan Mikro di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar
Sribawono Lampung untuk membiayai kebutuhan usahanya sesuai dengan
prinsip syariah yang paling banyak digunakan adalah Produk Mikro 500iB. *°

Mengingat besaran pembiayaan maupun ketahanan segmen mikro
terhadap perubahan situasi ekonomi, maka seluruh produk pembiayaan mikro
ini ditawarkan dengan persyaratan yang sangat mudah, hanya melampirkan
foto copy KTP, kartu keluarga, dan surat izin usaha atau surat keterangan
usaha. Khusus bagi nasabah mikro 25iB nasabah tidak dimintai jaminan
ataupun NPWP. Namun tentunya kemudahan ini diimbangi dengan studi
kelayakan yang dilakukan secara mendalam terhadap setiap nasabah pelaku
bisnis yang menerima pinjaman.

Akad yang digunakan pada produk pembiayaan mikro di BRI Syariah
KCP Bandar Sribawono adalah akad murabahah. Implikasi dari penggunaa
akad murabahah mengharuskan adanya penjual, pembeli dan barang yang
dijual. Sebagaimana diketahui dalam pengertian akad murabahah yaitu akad
pembiayaan suatu barang yang diperlukan nasabah dengan menegaskan harga

belinya secara jujur dan terbuka kepada nasabah dan nasabah membayar

> Annual Report BRI Syariah
1¢ Wawancara dengan Faruk, Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar
Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 14.30 WIB



o1

kepada bank dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati
berikut biaya yang diperlukan dan menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian barang kepada nasabah.

Pada aplikasinya bank syariah menggunakan media ‘akad wakalah’
dengan memberikan kuasa terhadap nasabah untuk membeli barang tersebut.
Dengan adanya akad wakalah tersebut bank sepenuhnya menyerahkan dana
tersebut kepada nasabah untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan oleh
nasabah. Walaupun bank telah menggunakan akad wakalah kepada nasabah,
namun bank akan tetap melakukan pengawasan terhadap barang-barang yang
akan dibeli oleh nasabah agar tidak keluar dari koridor transaksi jual beli yang
ada dalam syariat islam. Hal ini dilakukan untuk mencegah nasabah
melakukan transaksi yang dilarang, misalnya menggunakan dana pembiayaan
untuk membeli barang-barang yang termasuk barang haram.

Dengan adanya akad wakalah ini sebagai tambahan tentunya hal ini
akan menimbulkan sedikit pertanyaan apakah bank syariah sudah menjalankan
operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau belum. Selain itu
akad wakalah ini juga akan membuat presepsi yang ada di masyarakat
bahwasanya bank syariah tidak ada bedanya dengan bank konvensional karena
paada prakteknya akan menimbulkan persamaan diantara keduanya. Terkesan

aplikasi murabahah pada produk pembiayaan mikro ini bank yang seharusnya
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bertindak sebagai penyedia barang. Persyaratan Pembiayaan Mikro 500 iB

BRI Syariah adalah sebagai berikut : *’

1. Persyaratan umum

a.

b.

h.

Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia

Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia > 18 tahun
Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah

Lama usaha calon nasabah :

1) Untuk mikro 75iB dan Mikro 500iB, lama usaha minimal 2 tahun.
2) Untuk mikro 25iB, lama usaha minimal 3 tahun

Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi
Memiliki usaha tetap

Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau
anak kandung.

Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku.

2. Persyaratan Dokumen (Umum)

a.

b.

C.

d.

Foto Copy KTP Calon Nasabah dan pasangan
Kartu Keluarga dan Akta Nikah
Akta Cerai / Surat Kematian (pasangan)

Surat ljin Usaha / Surat Keterangan Usaha

3. Persyaratan Dokumen (Khusus)

a.

b.

Jaminan (bisa berupa tanah bersertifikat dan bangunan)

NPWP

" Wawancara dengan Faruk, Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar
Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 14.30 WIB
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Sama halnya dengan bank atau lembaga keuangan pada umumnya
yang memiliki prosedur pembiayaan mikro yang tertulis dalam uraian dan
secara sistematis. Adapun mekanisme dalam melaksanakan pembiayaan mikro
adalah sebagai berikut : '8
1. Account Officer Micro melakukan negosiasi terhadap calon nasabah

mikro.

a. Prospek terhadap calon nasabah yang tempat usahanya masuk dalam
radius area 5 km dari Unit Mikro Syariah.

b. Account Officer Micro melakukan verifikasi karakter analisa usaha
terhadap calon nasabah dan karakter nasabah yang merupakan tahap
verifikasi awal.

c. Account Officer Micro memberikan aplikasi permohonan pembiayaan
untuk diisi lengkap oleh calon nasabah dan di tandatangani berikut
menginformasikan persyaratan copy dokumen pembiayaan yang harus
dilengkapi dan memeriksa kelengkapan berkas aplikasi permohonan
pembiayaan.

d. Melakukan proses permohonan Bl Checking ke Financing Support dan
hasilnya dilampirkan pada berkas aplikasi permohonan pembiayaan
dan kemudian melakukan verifikasi terhadap hasil tersebut.

e. Account Officer Micro melakukan verifikasi atas keabsahan copy
dokumen persyaratan dan verifikasi hasil Bl Checking. Kemudian

melakukan survey terhadap setiap calon nasabah untuk cek karakter,

'8 Wawancara dengan Faruk, Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar
Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 14.30 WIB



54

melakukan analisa usaha dan atau penilaian jaminan. Analisis yang

digunakan antara lain 5C, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Character

Gaya hidup tidah negatif (pemabuk, judi, spekulan). Itikad Baik
(kooperatif, informasi disampaikan secara proporsional baik positif
dan negatif, komitmen). Willingness to pay (catatan pembayaran
angsuran tepat waktu). Tanggung Jawab/moral obligation
(besarnya self financing, jenis dan nilai jaminan yang diberikan
(milik pribadi, personal guarantee). Sumber informasi: Trade
Checking, Bank Checking, Daftar Hitam, Kadin, Organisasi Bisnis
dan Sosial, dll.

Capacity

Pengalaman nasabah dalam usaha sejenis. Besarmya usaha
didukung tenaga sarana dan prasarana yang memadai. Market
share dan positioning.

Capital

Reputasi nasabah dan perusahaan di pasar. Faktor produksi
(Tenaga Kerja, Bahan Baku, dan Mesin)

Conditions

Kondisi sosial ekonomi masyarakat. Makro ekonomi (inflasi, suku

bunga, kursi).



f.

55

5) Collateral

Jenis, nilai dan marketabilitas jaminan (cash collateral, surat
berharga, logam mulia, kendaraan, tanah dan bangunan, persediaan
barang, piutang usaha (bouwheer bonafid dan reputasi baik), mesin
dan peralatan, kapal laut, pesawat terbang). Bukti Kepemilikan
(Bilyet Deposito, Surat Saham, Obligasi, Sertifikat Bank
Indonesia, Kontrak/SPK, Wesel/Prornes, Emas berikut sertifikat,
Faktur/invoice/kwitansi pembelian, BPKB, SHM, SHGB, SHGU,

Grosse Akta.

Dari hasil survey terhadap calon nasabah, usaha nasabah atau jaminan
dituangkan dalam Laporan Kunjungan Nasabah dan
menandatanganinya, kemudian Unit Head atau Manager Marketing

Mikro melakukan analisa terhadap proposal pembiayaan.

Bila proposal pembiayaan telah disetujui oleh Unit Head atau Manager

Marketing Mikro dan Kepala Cabang maka selanjutnya bank melakukan

akad / kontrak perjanjian dengan pihak nasabah. *°

a. Membuat Akad Pembiayaan, Pengikatan Jaminan (jika menggunakan

jaminan), dan Surat Bukti Serah Terima Jaminan Asli.

b. Menyerahkan dokumen asli, jaminan sah (jika ada jaminan), dan

menerima Bukti Serah Terima Jaminan Asli (BSTJ).

. Setelah akad dilakukan dengan nasabah maka bank akan mencairkan dana

pembiayaan dengan mentransfer langsung pada rekening nasabah. %°

9 Wawancara dengan Emilham, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah Kantor

Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 13.30 WIB
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4. Dengan akad wakalah bank menujuk nasabah sebagai wakil dari bank
untuk membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah (dalam hal ini
kebutuhan untuk usaha) atas nama bank secara tunai. 2
a. Dengan akad wakalah yang diberikan nasabah, maka nasabah bisa

langsung menggunakan dana pembiayaan untuk membeli barang-
barang yang dibutuhkan sesuai dengan rencana usaha.

b. Semua penandatanganan akad dilakukan secara bertahap dalam waktu
satu hari sehingga dapat mengefisiensikan waktu tanpa melanggar
ketentuan mengadakan akad sesuai dengan syariah, tanpa paksaan
berdasarkan kesepakatan bersama tanpa harus merugikan satu sama
lain. Setelah penandatanganan akad maka selambat-lambatnya
keesokan harinya nasabah dapat mencairkan dana pembiayaan sesuai
dengan yang diajukan. Sebelumnya nasabah tentunya telah melunasi
biaya administrasi yang menjadi kewajiban pihak nasabah. Selanjutnya
bisa menyetorkan angsuran pembayaran pertama sebulan setelah
ditandatanganinya akad dengan cara meyetorkan angsuran perbulannya
sebesar yang telah disepakati dalam kontrak

5. Ketika akad ditandatangani, maka kewajiban nasabah terhadap bank telah
dimulai, yaitu membayar angsuran pembiayaan dengan besaran dan jangka

waktu yang telah disepakati dalam perjanjian. 2

% Wawancara dengan Emilham, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah Kantor
Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 13.30 WIB

2! Wawancara dengan Lahiquddin Fasha, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 12.30 WIB

22 \Wawancara dengan Emilham, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah Kantor
Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 13.30 WIB
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Kepuasan Nasabah terhadap Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP
Bandar Sribawono menunjukkan dari sisi letak Kantor Bank BRI Syariah KCP
Bandar Sribawono cukup strategis dan mudah dijangkau karena terletak di
pinggir jalan yang akan memudahkan para nasabahnya untuk mengajukan
Pembiayaan Mikro. Dari sisi Pemasaran sendiri yang sering dilakukan di
stand-stand pameran yang diikuti oleh BRI Syariah agar nasabah dan
masyarakat umum mengetahui bagaimana Pembiayaan Mikro itu. Dari sisi
variasi produk menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki 3 macam produk
pembiayaan mikro dan memberikan fitur-fitur menarik, yaitu : Mikro 25iB,
Mikro 75iB, dan Mikro 500iB. Dengan ini nasabah bisa menentukan sendiri
plafon yang dibutuhkan. Dari sisi pelayanan BRI Syariah tetap memberikan
layanan prima dan tepat waktu kepada nasabahnya. Dari sisi SDM, BRI
Syariah dinilai memiliki SDM yang professional dan memiliki karyawan
berkompetensi di bidang pekerjaannya dalam pembiayaan mikro yang dimana
mampu memberikan informasi mengenai pembiayaan mikro secara akurat dan
mampu memecahkan masalah nasabah yang membuat tingkat kepercayaan
nasabah akan meningkat. Seluruh karyawan yang sopan dan ramah membuat
nasabah merasa aman terhadap transaksi yang mereka lakukan. Memberikan
perhatian personal kepada nasabah dengan memahami kebutuhan nasabah dan
kesediaan seluruh karyawan dalam meluangkan waktu untuk menanggapi

permintaan nasabah dengan cepat. %

% \Wawancara dengan Bapak Emilham, Bapak Lahiquddin Fasha, dan Bapak Irfan,
Account Officer Mikro di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung
tanggal 29 Mei 2017, 13.30 WIB
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C. Analisis Pembiayaan Mikro dalam perspektif Islam
Dalam penerapannya, pembiayaan mikro dengan akad murabahah di
BRI Syariah KCP Bandar Sribawono ini dijelaskan mengenai kegiatan usaha
sesuai syariah dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah yaitu : Guna menjamin kepastian hukum bagi stakeholders dan
sekaligus memberikan keyakinan kepada masyarakat dalam menggunakan
produk dan jasa Bank Syariah, dalam Undang-Undang Perbankan Syariah ini
diatur jenis usaha, ketentuan pelaksanaan syariah, kelayakan usaha,
penyaluran dana, dan larangan bagi Bank Syariah maupun Unit Usaha Syariah
(UUS) yang merupakan bagian dari Bank Umum Konvensional. Sementara
itu, untuk memberikan keyakinan pada masyarakat yang masih meragukan
kesyariahan operasional Perbankan Syariah selama ini, diatur pula kegiatan
usaha yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah meliputi kegiatan usaha
yang tidak mengandung unsur-unsur : 2
1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (bathil) antara lain
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas,
kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam-
meminjam yang mempersyaratkan Nasabah Penerima Fasilitas
mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena
berjalannya waktu (rasi’ah);
2. Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang

tidak pasti dan bersifat untung-untungan;

# \Wawancara dengan Emilham, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah Kantor
Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 13.30 WIB



59

3. Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah;

4. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah;

5. Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak
lainnya.

Sebagai undang-undang yang khusus mengatur perbankan syariah,
dalam Undang-Undang ini diatur mengenai masalah kepatuhan syariah
(syariah compliance) yang kewenangannya berada pada Majelis
Ulamalndonesia (MUI) yang direpresentasikan melalui Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang harus dibentuk pada masing-masing Bank Syariah dan
UUS. Untuk menindaklanjuti implementasi fatwa yang dikeluarkan MUI ke
dalam Peraturan Bank Indonesia, di dalam internal Bank Indonesia dibentuk
komite perbankan syariah, yang keanggotaannya terdiri atas perwakilan dari
Bank Indonesia, Kementerian Agama, dan unsur masyarakat yang
komposisinya berimbang. °

Berdasarkan uraian diatas menurut Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, pembiayaan mikro di BRI Syariah telah
menerapkan kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah
meliputi kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur-unsur : Riba (karena
tambahan dalam pembiayaan mikro tersebut bukan termasuk riba tetapi

termasuk margin keuntungan), Maisir, (karena transaksi dilakukan kepada

 \Wawancara dengan Lahiquddin Fasha, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 12.30 WIB



60

suatu keadaan yang pasti dan tidak bersifat untung-untungan karena telah
dianalisa sebelumnya), Gharar, (karena transaksi yang dilakukan tentu
objeknya jelas, telah dimiliki bank, diketahui keberadaannya, dan dapat
diserahkan pada saat transaksi dilakukan), Haram, (karena transaksi yang
dilakukan yang halal saja termasuk untuk membiayai usaha yang halal saja),
dan Zalim, (karena transaksi yang dilakukan telah disepakati oleh kedua belah
pihak sehingga tidak menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya). %

Sedangkan menurut fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Murabahah, dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan mikro dengan
akad murabahah bahwa akadnya harus bebas riba, dan barang tidak
diharamkan oleh syariah Islam. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga
pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya. Bank kemudian
menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai
harga beli plus keuntungannya.

Berdasarkan uraian diatas menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) No. 04/DSN-MUI/IV/2000, pembiayaan mikro di BRI Syariah
menggunakan akad murabahah telah sesuai dengan Fatwa DSN dalam
menjalankan operasionalnya. Dimana akad yang dilakukan tentunya bebas
riba karena tambahan tersebut merupakan margin keuntungan. Barang yang
diperjualbelikan yang dihalalkan oleh syariah. Kemudian Bank selaku
membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri dan

pembelian ini harus sah dan bebas riba. Bank harus menyampaikan semua hal

% Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
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yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara
utang. Bank memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan. ?’

Berdasarkan kedua uraian diatas maka penulis berpendapat bahwa
pelaksanaan pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BRI Syariah KCP
Bandar Sribawono telah sesuai dengan perspektif Islam baik dalam akadnya,
objeknya, analisis pembiayaan, hingga pencairan dana kepada nasabah. Bahwa
telah bebas riba dan bebas dari sesuatu yang haram karena yang digunakan
adalah prinsip syariah dan terhindar dari unsur-unsur yang bertentangan

dengan prinsip syariah yaitu Riba, Maisir, Gharar, Haram, dan Zalim.

. Penilaian Agunan Pada Pembiayaan Mikro Di BRI Syariah KCP Bandar
Sribawono Lampung

Dalam mengajukan Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP Bandar
Sribawono, calon nasabah harus memiliki jaminan/agunan untuk dapat
memperoleh pembiayaan tersebut. Namun, tidak semua benda jaminan bisa
dijadikan agunan. Jaminan yang akan dijadikan sebagai agunan di BRI
Syariah KCP Bandar Sribawono harus memenuhi kriteria marketable dan
bankable. Marketable artinya ketika nasabah mengalami wanprestasi, benda
jaminan yang dijadikan agunan tersebut laku di pasaran ketika dijual maupun
dilelang. Sedangkan yang dimaksud Bankable adalah benda jaminan yang
akan dijadikan sebagai agunan harus sesuai dengan ketentuan dan kebijakan

yang berlaku di BRI Syariah KCP Bandar Sribawono.

%" Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-MUI/1V/2000
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Jaminan yang dapat digunakan dalam pembiayaan adalah barang
bergerak berupa kendaraan bermotor dan barang tak bergerak berupa rumabh,
tanah, dan lain sebagainya. Dalam hal ini yang dibutuhkan oleh pihak bank
adalah : 8
1. Fotokopi SHM/SHGB/IMB/PBB untuk pembiayaan dengan jaminan

rumah
2. Fotokopi BPKB/STNK/Faktur pembelian untuk pembiayaan jaminan
kendaraan bermotor.

Pada BRI Syariah berlaku beberapa ketentuan dalam penggunaaan
jaminan, yaitu BRI Syariah mensyaratkan jaminan harus bernilai diatas dari
nilai pembiayaan. Jaminan dapat berupa kios tetapi terdapat penilaian berbeda
antara kios di pasar dan kios di sepanjang jalan. Kios yang berada di pasar
memiliki SHPTU (Surat Hak Pemakaian Tempat Usaha) sehingga memiliki
nilai surplus dibanding kios yang berada di jalan protokol. Jaminan harus
bersifat marketable. Jaminan berupa sertifikat atas nama anaknya maka
diikutsertakan fotokopi identitas anaknya. Jaminan BPKB mobil/motor
pembiayaannya diperbolehkan atas nama pihak ketiga. Syaratnya harus ada
fotokopi KTP atas nama pihak ketiga (KTP), dengan syarat pihak ketiga
tersebut menandatangani di atas kuitansi kosong dengan dibubuhkan materai
dan ditandatangani pihak ketiga.

Jika berupa sertifikat tanah dan AJB (Akta Jual Beli) maka penilaian

yaitu 80%, Untuk pembiayaan mikro 500 iB, jika luas tanah kosong < 1000 m

% \Wawancara dengan Emilham, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah Kantor
Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 12.30 WIB



63

maka senilai 70% >1000 m senilai 60%, untuk mikro 75 iB berupa sertifikat
sebesar 70%. %

Penilaian bangunan juga didasarkan ada atau tidaknya IMB (lzin
Mendirikan Bangunan), jika tidak ada IMB maka Rp 1.500.000 atau 50% jika
ada IMB maka 100%. Standar untuk penilaian harga dapat dilihat PBB, agen
properti, dan menanyakan ke daerah sekitar baik tetangga atau menanyakan
harga pasaran jika ada rumah di sekitar yang ingin dijual. Misalkan nasabah
mengajukan pembiayaan sebesar Rp 200 juta dengan mencantumkan jaminan
berupa BPKB kendaraan bermotor (mobil) Avanza tahun 2000 setelah
ditaksir, mobil tersebut hanya bernilai Rp 125 juta. *°

Dengan itu maka pihak bank memberitahukan kepada nasabah bahwa
plafon pembiayaan yang diajukan tidak dapat dipenuhi, oleh karena itu harus
merubah plafon pembiayaan yang diajukan. BRI Syariah memerlukan jaminan
yang digunakan dengan tujuan agar nasabah pengelola dan tidak melakukan
kesalahan pengelolaan, kelalaian atau penyimpangan oleh pihak nasabah
pengelola dana seperti penyelewengan dan penyalahgunaan yang
mengakibatkan kerugian.

Jaminan ini akan disita oleh bank syariah jika ternyata timbulkerugian
akibat kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan oleh pihak nasabah

pengelola dana seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan untuk

% \Wawancara dengan Faruk, Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar
Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 14.30 WIB
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kemudian akan dicairkan oleh pihak bank dengan tujuan mengembalikan dana
yang dipinjam nasabah. *
Besarnya pembiayaan mikro mengacu kepada nilai likuiditas jaminan.
Adapun rumusnya adalah :
Nilai Likuiditas Jaminan = Harga Pasaran x Nilai Likuiditas (80%)
Dalam penilaian jaminan/agunan, dilakukan penilaian : *
1. Kepemilikan atas jaminan.
2. Kondisi jaminan secara fisik.
3. Kesesuaian antara dokumen jaminan dengan kondisi di lapangan.
4. Nilai pasar dari jaminan tersebut.
5. Besarnya nilai pembiayaan yang bisa diberikan dari jaminan tersebut.
6. Kepemilikan jaminan harus atas nama sendiri atau bisa juga atas nama

pihak ketiga yang masih memiliki hubungan kekeluargaan secara vertikal.

%! Wawancara dengan Lahiquddin Fasha, Account Officer Micro (AOM) di BRI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Bandar Sribawono Lampung tanggal 29 Mei 2017, 12.30 WIB
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian data penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa jaminan pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP
Bandar Sribawono digolongkan menjadi empat, yaitu jaminan berupa tanah
dan bangunan dan tanah kosong, kios atau sejenisnya, kendaraan bermotor,
dan deposito BRI Syariah.

Proses analisa jaminan dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah
dilakukan guna mengetahui kepemilikan atas jaminan, kondisi jaminan secara
fisik, kesesuaian antara dokumen jaminan dengan kondisi di lapangan, nilai
pasar dari jaminan tersebut, dan besarnya nilai pembiayaan yang bias
diberikan dari jaminan tersebut. Kepemilikan jaminan harus atas nama sendiri
atau bias juga atas nama pihak ketiga yang masih memiliki hubungan
kekeluargaan secara vertikal.

Penilaian jaminan/agunan dilakukan oleh Account Officer Micro
dengan melakukan wawancara dengan pihak ketiga untuk memperoleh
informasi tentang jaminan nasabah dan juga nilai wajar yang berlaku di daerah
tersebut dan kepemilikan atas jaminan. Kemudian Account Officer Micro
melakukan survey guna mengetahui kondisi fisik dari barang jaminan yang

akan digunakan dalam Pembiayaan Mikro.
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Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
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Nurhidayati, MH
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Tugas Akhir, maka Bapak/lbu
tersebut diatas, ditunjuk sebagai Pembimbing Tugas Akhir mahasiswa :

Nama : Siti Nurjanah

NPM 1 14123428 -

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : D3-Perbankan Syariah (D3-PBS)

Judul - Penilaian Agunan Pada Pembiayaan Mikro Di Bri Syariah

KCP Bandar Sribawono Lampung

Dengan ketentuan :

1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan sampai selesai Tugas AKhir.
Pembimbing mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Tugas
Akhir mahasiswa.

2. Waktu penyelesaian Tugas Akhir maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan
dikeluarkan.

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh LP2M
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

4. Banyaknya halaman Tugas Akhir antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :

a. Pendahuluan + 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
c. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

-
idhiya Ninsiana, M.HunA,
~197209232000032002
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Hari/ e Hal-hal yang dibicarakan/
No Tansil Pembimbing I Bimbingan yang diberikan Tanda Tanganl
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Dosen Pembimbing I ahasis

SITI NURJANAH Wf/ANAH

Nurhidayati, MH.

NIP. 19801116 200912 2 001 TNPM. 14123428
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NPM : 14123428 Semester/TA : V1/2016/2017
Hari/ i g Hal-hal yang dibicarakan/
No Tanggal Pembimbing I Bimbingan yang diberikan Tanda Tanga
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Dosen Pembimbing I Mahasisya Ybs,
Nurhidayati, MH. SITI NURJANAH
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-783/1n.28/S/0T.01/08/2017

Yang bertandatzngan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : SITI NURJANAH
NPM 114123428
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / D3 Perbankan Syari'ah

Adalah anggota P :rpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metr_o Lampung
Tahun Akademik 2016 / 2717 dengan nomor anggota 14123428,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Pempustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lamgung.

Dernikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

73 ,'w' ‘l O
< Dys. Mokhtarif Sudin, M.Pd. 4/

11881031001
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Solusi Keuangan yang Amanah

PT. BANK BRISyariah
KCP Sribhawono Lampung Timur
JI. Panjang Raya, Sri Menanti Perum Griya Insani
Bandar Sribhawono Lampung Timur
Fax/Telp : (0725) 660777 / (0725) 661777

SURAT KETERANGAN MAGANG
NO. B. 35¢ -KCP-SBW/06/2017

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT, teriring do'a semoga kita semua dalam keadaan sehat sehingga dapat
menjalankan tugas sehari-hari dengan baik. Amin.

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : HENDIKA BRURI PRATAMA
Jabatan : Branch Oficer Supervisor

Menerangkan bahwa :

Nama : SITI NURJANAH
NPM : 14123428
Universitas : IAIN METRO

Memang benar melakukan magang atau PPL di PT.Bank BRISyariah KCP Sribhawono Lampung Timur mulai dari
tanggal 25 Januari 2017 sampai dengan tanggal 21 April 2017. Selama magang di PT.Bank BRISyariah KCP
Sribhawono Lampung Timur Sdr/Sdri Siti Nurjanah telah mempelajari tentang prosedure dan beberapa hal
yang berhubungan dengan ilmu perbankan.

Demikian Surat Keterangan Magang ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalammualikum warahmatullahi wabarakatuh

Sribhawono, 14 Juni FOU
PT. Bank BRISyari CP Sribhawono
yabalid

Bafik BRISyariah-
KCl HAWONO

Tawakal, Integritas, Profesional, Antusias, Berorientasi Bisnis, Kepuasan Pelanggan, Penghargaan SDM “Berpadu
dalam Karya Produktif, Efisien dan Doa Menuju Bank Syariah Ritel Modern”




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti lahir di Taman Endah Lampung Timur, pada tanggal 10 Mei 1994
dan merupakan anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Alm. A.
Suhaja dengan Ibu Supinah.

N Pendidikan yang telah ditempuh diawali dari
| “ TK AISYAH TAMBAH DADI. Lalu dilanjutkan ke
J SD Negeri 2 Taman Endah dari tahun 2001,
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur,
dan selesai pada tahun 2007. Kemudian dilanjutkan
ke SMP Negeri 1 Purbolinggo, Kabupaten Lampung
Timur dan selesai pada tahun 2010. Berikutnya
L dilanjutkan ke SMA Negeri 1 Purbolinggo, dan
B selesai pada tahun 2013. Dan pada tahun 2014,
peneliti melanjutkan pendidikan ke Jurusan DIII Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kota Metro,

Lampung.



